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ABSTRAK

Nama : Sarmin

NIM : 1423100053

Judul : Eksistensi Pondok Pesantren dalam Menghadapi Tantangan
Era Globalisasi (Studi terhadap Pondok Pesantren di Kecamatan
Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara).

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang sudah berakar di
seluruh pelosok Nusantara yang selalu menarik untuk dikaji, karena persoalan
pesantren tidak pernah habis. Tesis ini mengkaji tentang eksistensi pondok
pesantren dalam menghadapi tantangan era globalisasi Kkhususnya pondok
pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana perkembangan dan
eksistensi pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang Kabupaten
Padang Lawas Utara dalam menghadapi tantangan era globalisasi.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan
menggunakan logika deskriptif. Kemudian data-data dianalisis dengan mengikuti
langkah-langkah yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan menyusun kesimpulan.

Dari penelitian yang dilakukan dengan mengadakan observasi dan
wawancara secara langsung maka diperoleh kesimpulan bahwa perkembangan
pondok pesantren di Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara
mengalami  pasang surut. Hal ini terlihat bahwa diawal berdirinya sampai
beberapa tahun kemudian, pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang
Onang mengalami perkembangan yang signifikan, mulai dari pembangunan fisik,
sarana prasarana dan kuantitas santri/santriyah berkembang dengan pesat. Namun,
pada kurun waktu lima tahun terakhir terlinat bahwa kuantitas santri/santriyah
mengalami penurunan setiap tahunnya.

Eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi tantangan era globalisasi
terlihat bahwa pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan wadah para generasi penerus bangsa
untuk menggali ilmu pengetahuan, dengan pendidikannya yang tidak terbatas oleh
waktu sebagaimana di lembaga pendidikan umum. Proses pendidikan dilakukan
dengan menyemaikan ajaran-ajaran Islam berupa pendidikan akhlak, sehingga
menjadi  sebuah benteng dalam menghadapi globalisasi. Pendidikan pondok
pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang juga mencoba memberikan
keseimbangan antara pemenuhan lahir dan batin, kombinasi pendidikan agama
dan umum, merupakan usaha yang sangat sesuai dengan kebutuhan pendidikan di
era globalisasi yang membutunkan keseimbangan antara kualtas SDM dan
keluhuran moral serta akhlakul karimah dalam menghadapi era globalisasi.
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ABSTRACT

Name :Sarmin

NIM : 1423100053

Title : The existence of Islamic Boarding school in facing the challenge of
globalization era (study of Islamic Boarding School in Batang Onang
Sub-district North Padang Lawas District)

Islamic Boarding School is an educational institution that has roots in all
corners of the archipelago is always interesting to study, because the issue of
boarding school is never exhausted. This thesis examines the existence of Islamic
Boarding School in facing the challenges of the globalization era, especiall in the
Sub-district of Batang Onang north of Padang Lawas District.

The formulation of this research problem is how the development and
existence of the existing boarding school in Batang Onang district of Northern
PadangLawas in facing the challenges of globalization era.

This research uses a qualitative approach that is done by observing the
phenomenon around it and analyze it by using descriptive logic. Then the data is
analyzed by following steps consisting of data collection, data reduction, data
presentation and conclusion.

From the research conducted by conducting observation and direct

interviews, it concluded that the development of Islamic Boarding School in
Batang Onang Sub-district North of Padang Lawas District experienced ups and
downs. It is seen that in the early of establishment until a few years later, the
existing boarding school in the subdistrict of Batang Onang experiencing has
significant development, ranging from physical development, facilities and the
quantity of santri/santriyah growing rapidly. However, in the last five years it has
appeared that the quantity of santri/santriyahdecreased every year.
The existence of Islamic Boarding School in facing the challenge of the of
globalization era shows that the existing of boarding school in the subdistrict of
Batang Onang North of Padang Lawas District is the container of the nation's next
generation to explore the science, with its unlimited education by the time as in
public education institution. The process of education is done by teaching moral
education, so it becomes a fort in the face of globalization. Islamic Boarding
School education in Sub-district of Batang Onang also try to give balance between
fufilliment of physical and mind, combination of religius and general education
that is very good effort with educational requirement in globalization era which
need balance between human resource quality and moral nobility and also
attitudes in facing globalization era.
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Ayahanda Sahatan Siregar. Berkat pendidikan dan bimbingan keduanyalah,
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yang telah membantu penulis selama perkuliahan selama ini.

Kepada kawan-kawan satu angkatan pada Program Magister Program
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab vyang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Pedoman transliterasi yang
digunakan adalah sistem Transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri
Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal

22 Januari 1988. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.
HurufArab NamaHuruf Huruf Latin Nama
Latin
| Alif diIar;:ilc()jaa:gkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sd S es (dengantitik di atas)
z Jim J le
z ha h ha(dengan titik di bawah)
e Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 zal 7 zet(dengantitik di atas)
D) Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
ua sad S Esdan ye
) dad d de (denganttitik di bawah)
L ta t te (dengantitik di bawah)
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L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain S Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O nun N En

K] wau W We

° ha H Ha

3 hamzah S Apostrof

$ ya Y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

Vokal Tunggal adalah wvokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah [ |
- Dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya gabungan

huruf.
Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
& Fathahdan Ya Ai adani
EI Fathahdan Wau Au adanu

IR

v S d Wi
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3.

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama

x Fathah dan Alif 3 a dan garis
S atau Ya atas

- i dan garis
S Kasrah dan Ya i di bawah
. Dommah dan i u dan garis

Freee Wau di atas

Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:

IR b RN (A |



J' .Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
dilkuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
dilkuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
dilkuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan a postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alf.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
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juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman TransliterasiArab-Latin. Cetakan
Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di tanah air. la sudah ada
sejak negeri ini (Indonesia) belum merdeka. Istilah pesantren berasal dari kata
santri yang berarti tempat tinggal para santri. Haidar Putra mengutip
pandangan Manfred Ziemek bahwa, pesantren adalah tempat santri mendapat
pelajaran dari pemimpin pesantren (kiai) dan oleh para guru (ulama atau
ustadz). Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam.*

Di Indonesia, khusus di Kabupaten Padang Lawas Utara umumnya
setiap kecamatan memiliki pondok pesantren, baik pondok pesantren salafiyah
maupun khalafiyah. Lembaga pendidikan ini tumbuh dan berkembang sejalan
dengan pergerakan perjuangan muslimin Indonesia melawan penjajah Belanda
pada zaman dahulu. Pondok pesantren merupakan basis lembaga yang
melahirkan para mujahid dakwah yang tetap eksis sepanjang sejarah anak
manusia, sebagaimana jaminan Allah SWT, dalam Al-Qur’an Surah Al-
Bagarah ayat 154, yang berbunyi:

= £
-

R - — L £ /C _ . B - . 5
Do ST Ll g g LR 8 5

Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan (bahwa) siapa yang terbunuh
dalam perjuangan membela agama Allah itu orang-orang mati,
bahkan mereka itu orang-orang yang hidup (dengan keadaan hidup
yang istimewa), tetapi kamu tidak dapat menyadarinya”.

"Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di indonesia,
Cet. Ke- 4 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 18.
Departemen Agama , Al-Qur’an dan Terjemahan, ( Jakarta: CV. Pustaka Al-Kautsar,

2009), him. 24.
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Jadi, tidak heran bila dari lembaga pendidikan tersebut dapat
melahirkan pahlawan-pahlawan nasional yang bergelar ulama seperti H.O.S
Cokroaminoto, KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asyari, H.A. Hassan dan
lain-lain. Mereka menorehkan tinta emas dalam sejarah panjang perjuangan
bangsa ini.>

Pesantren yang merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia memiliki hubungan fungsional simbiotik dengan ajaran Islam. Satu
sisi keberadaan pesantren diwarnai oleh corak dan dinamika ajaran Islam yang
dianut oleh para pendiri dan kiai pesantren yang mengasuhnya. Sedangkan
pada sisi lain, ia menjadi jembatan utama (main bridge) bagi proses
internalisasi dan transmisi ajaran Islam menjadi membumi dan mewarnai
seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, keagamaan, hukum, politik,
pendidikan, lingkungan dan lain sebagainya.

Tidak hanya itu, pesantren juga memiliki kedekatan hubungan dengan
masyarakat di sekitarnya. Keberadaan pesantren amat bergantung kepada
masyarakat yang ikut memberikan support bagi keberadaannya. Sedangkan
pada sisi lain, pesantren juga harus memberikan jawaban atas masalah atau
memenuhi kebutuhan intelektual, spritual, sosial, kultur, politik, bahkan medis
lainnya yang dibutuhkan masyarakat.*

Saat ini terdapat ribuan lembaga pesantren di Indonesia, khususnya di
pulau Jawa. Keberadaan pesantren sebagai lembaga ke Islaman sangat kental

dan memiliki nilai-nilai strategis dalam pengembangan masyarakat Indonesia.

Departemen Agama RI, Pola Pemberdayaan Masyarakat melalui Pondok Pesantren,
(Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama, 2003), him. 2.

*Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Isu-isu Kontemporer tentang
Pendidikan Islam) Cet. Ke- 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 311.
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Berdasarkan realitas tersebut, pesantren sampai saat ini memiliki pengaruh
cukup kuat hampir di seluruh kehidupan masyarakat muslim, khususnya di
pedesaan. Secara substansial, pesantren merupakan institusi keagamaan yang
tidak mungkin bisa dilepaskan dari masyarakat, khususnya masyarakat
pedesaan. Hal ini karena pesantren tumbuh dan berkembang dari dan untuk
masyarakat dengan memposisikan diri sebagai bagian masyarakat dalam
pengertian yang transformatif.”

Dalam konteks ini, pesantren pada dasarnya merupakan lembaga
pendidikan yang syarat dengan nuansa transformasi sosial, karena pesantren
meletakkan visi dan kiprahnya dalam pengabdian sosial yang ditekankan pada
pembentukan moral dan kemudian dikembangkan kepada rintisan-rintisan yang
lebih sistematis dan terpadu. Dari sejak didirikannya pada abad ke- 16 hingga
saat ini, pesantren tetap eksis dan memainkan perannya yang semakin besar
dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang beragama Islam. Melalui
tradisinya yang unik dan berbasis pada nilai regiusitas ajaran Islam, serta
kiprahnya para lulusannya yang tampil sebagai tokoh nasional yang
kharismatik dan kredibel, pesantren semakin dihormati dan diperhitungkan,
dan karenanya ia telah diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan nasional,
sebagaimana diatur dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).’

Eksistensi dan peran strategis pesantren sebagaimana tersebut di atas,
kini dihadapkan pada tantangan baru sebagai akibat arus globalisasi. Menurut

Azyumardi Azra, bahwa globalisasi sebenarnya bukanlah fenomena baru.

Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2006), him. 2-

®Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan ..., him. 312.
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Globalisasi adalah kata yang digunakan untuk mengacu kepada bersatunya
berbagai negara dalam globe menjadi satu entitas.’

Meminjam perkataannya Azyumardi Azra, Abuddin Nata juga
mengatakan bahwa proses globalisasi yang melanda dewasa ini tidak lagi
bersumber dari Timur Tengah, melainkan dari Barat, yang terus memegang
supremasi dan hegemoni dalam berbagai lapangan kehidupan masyarakat dunia
umumnya. Globalisasi yang berlangsung sekarang ini menampilkan sumber
dan watak yang berbeda, seperti biasa kita saksikan sekarang tampil dengan
watak ekonomi, politik, dan sains teknologi, tidak hanya itu globalisasi juga
tampil dengan watak yang berbeda yaitu dalam bidang intelektual, sosial, nilai-
nilai, gaya hidup, dan lain sebagainya.®

Menurut Muhaimin, diantara tantangan berat yang masih sedang
dihadapi lembaga pendidikan Islam adalah globalisasi, baik di bidang kapital,
budaya, etika, maupun moral. Era globalisasi adalah era pasar bebas dan
sekaligus persaingan bebas dalam bentuk produk material jasa. Kalau dulu
misalnya, untuk membangun basis ekonomi masyarakat yang kuat sangat
mengandalkan pada money capital (modal uang), selanjutnya berevolusi pada
human capital, yakni SDM (sumber daya manusia) yang menguasai ilmu
pengetahuan dan tehknologi, dapat mengerjakan tugas secara profesional, serta

berperilaku dan berkepribadian mandiri.’

"Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru,
Cet. Ke- 1 (Jakarta; Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 43.

8Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan ..., him. 328.
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Mengurai Benang Kusut Dunia

Pendidikan), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 84.
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Sedangkan menurut pandangan Mastuhu, globalisasi erat kaitannya
dengan munculnya tuntutan-tuntutan baru bagi setiap negara berbangsa di
dunia tidak terkecuali Indonesia. Pertama, globalisasi ditandai oleh
menguatnya “personal space” di mana ruang kebebasan pribadi untuk
mengekspresikan pendapat, jati diri, dan kepribadian semakin menyempit
karena banyaknya pesan-pesan atau tuntutan-tuntutan dari kehidupan modren
yang harus dilaksanakan.

Kedua, globalisasi adalah era kompetisi. Globalisasi membesarkan
tingkat kompetisi ekonomi-politik antar bangsa, sehingga setiap negara dituntut
untuk melakukan perubahan dalam industrialisasi serta penguasaan ilmu
pengetahuan dan tehknologi. Ketiga, globalisasi berarti kenaikan intensitas
saling lintas kultur, norma sosial, kepentingan dan ideologi antar bangsa.
Selain daripada itu, globalisasi juga menyebabkan terjadinya kesenjangan yang
semakin melebar antara bekal moral dengan kemampuan intelektual, dan
semakin besarnya tantangan atau problema kehidupan yang harus diresponi.™

Bertolak dari kenyataan di atas, tantangan yang akan dihadapi
pesantren semakin hari semakin besar, kompleks, dan mendesak. Tantangan ini
akan menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran nilai di pesantren, baik
nilai yang menyangkut sumber belajar maupun nilai yang menyangkut
pengelolaan pendidikan. Dengan demikian, pesantren harus segera membenahi
dirinya untuk menjadi sebuah institut pendidikan modern yang siap

mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehknologi.

OMastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Strategi Budaya Menuju
Masyarakat Akademik), Cet.Ke-2, Jakarta: Logos Wacana 1Imu,1999.him. 274.
“Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan ....hIm. 275.
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Dampak yang ditimbulkan globalisasi menimbulkan paradigma baru
dalam dunia pendidikan. Seluruh komponen pendidikan: visi, misi, tujuan,
kurikulum, proses belajar mengajar, guru, mutu lulusan, lingkungan, evaluasi
lainnya dipengaruhi oleh paradigma pendidikan Barat yang ciri- cirinya antara
lain:

1. Menganggap usaha pendidikan sebagai komoditas yang diperdagangkan;

2. Menganggap biaya pendidikan sebagai investasi yang tunduk pada hukum
transaksional yang secara ekonomi hanya menguntungkan;

3. Mengutamakan pengetahuan yang hanya berbasis pengamatan empiris dan
penalaran;

4. Menempatkan guru sebagai fasilitator;

5. Menganggap peserta didik sebagai costumer yang harus dimanjakan;

6. Memandang hasil pendidikan yang harus dikaitkan kebutuhan dunia usaha
dan industri;

7. Pengelolaan pendidikan dengan menggunakan manajemen perusahaan
bisnis (corparate).

Paradigma baru yang demikian berdampak pada perubahan orientasi
pada pelaksanaan pendidikan. Para pelaksana dan pengelola pendidikan
menganggap usaha pendidikan harus menguntungkan secara ekonomi.
Sementara itu, masyarakat hanya membutuhkan pelayanan pendidikan yang
secara langsung terkait dengan kebutuhan lapangan pekerjaan yang

menghasilkan uang.*?

2Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan ..., him. 330.
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Dalam perkembangan era globalisasi, pesantren merespon berbagai
perubahan sosial yang terjadi dalam era globalisasi secara bertahap dengan
merubah dirinya menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Munculnya pesantren
modren karena pola maupun kurikulum yang disampaikan disesuaikan dengan
perkembangan modren. Tetapi sebaliknya, ada juga pesantren yang dengan
teguh memegang tradisi dan kebudayaan yang diajarkan secara turun-temurun
untuk menjaga ciri khas pesantren (tradisional) karena takut akan merusak
nilai-nilai yang dipegang selama ini. Banyak kalangan menilai, hasil upaya
rintisan itu dianggap cukup mengesankan, karena telah mampu membuat
masyarakat menyadari tentang arti kehidupan yang sebenarnya dan mengetahui
persoalan konkrit yang mereka hadapi sehingga mereka menjadi lebih berdaya
menyikapi kehidupan dengan segala kompleksitas persoalan.

Dari paparan di atas, bukan berarti tidak ada persoalan yang dihadapi
di dunia pesantren, terutama yang ada di desa atau tepatnya pesantren salaf
banyak dikritik oleh berbagai pihak karena telah menafikan perkembangan
zaman. Pesantren salaf dianggap hanya melulu mengajarkan masalah agama
atau akhirat saja dan mengesampingkan urusan dunia terutama masalah
pendidikan formal dan keterampilan wirausaha sebagai bekal para santrinya
dalam menghadapi perkembangan zaman.

Masuknya sistem pesantren modern telah melahirkan problem yang
cukup besar dan berdampak langsung pada pencitraan pesantren. Sistem
pendidikan modern di dalam pesantren telah membuat nilai-nilai pesantren
semakin lama mengalami pemudaran. Hal ini disebabkan pendidikan pesantren

yang dulunya berorientasi dengan nilai-nilai keagamaan, kemudian pesantren

sk Y, 1 " 7 Y S A A RS RS SR - I .

aiody PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

A 9o



diharuskan mengalami perubahan menjadi pendidikan formal (negara) dengan
tujuan yang bersifat formalistik. Akibat dari keberadaan pesantren tersebut,
fungsi dan peran pesantren yang dulunya selalu mengabdikan dirinya kepada
masyarakat sebagai pendidik agama mulai pudar.

Meskipun demikian, masyarakat saat ini masih dihadapkan pada
persoalan tentang pencitraan pesantren yang masih kurang mengakui
keberadaannya secara istimewa. Bahkan pesantren terkesan sebagai lembaga
pendidikan yang kuno, lusuh, dan ketinggalan zaman sekalipun dalam
kenyataannya, justru pesantren masih sangat berperan aktif dan dibutuhkan
masyarakat dalam rangka mengantarkan manusia dan masyarakat dalam
kehidupan yang terarah dan terkendali.

Realita lembaga pendidikan Islam seperti di atas juga terjadi di
kecamatan Batang Onang, di mana terdapat 4 (empat) lembaga pesantren
dalam satu kecamatan dengan jarak yang tidak begitu jauh. Pada saat ini, ke- 4
(empat) pesantren tersebut tengah dihadapkan dengan arus modernisasi dan era
globalisasi yang tidak bisa dihindari dan akan terus berjalan sesuai dengan
berjalannya waktu.

Ada beberapa hal yang menarik perhatian peneliti dalam penelitian di
Pondok Pesantren Darul Ulum Nabundong, Pondok Pesantren Syekh Ahmad
Daud, Pondok Pesantren Baitur Rahman, dan Pondok Pesantren Roudhotul
Jannah, yaitu:

a. Adanya perbedaan manajemen pondok pesantren,
b. Perbedaan visi dan misi,

c. Perbedaan simbol-simbol keunikan pondok pesantren,
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d. Perbedaan sistem pembelajaran pondok pesantren.

Pondok Pesantren Darul Ulum Nabundong yang pada mulanya
terletak di pinggiran hutan Nabundong dan sekarang berada di Desa Gunung
Tua Julu, merupakan salah satu pondok pesantren tertua di Tapanuli bagian
Selatan bahkan di Sumatera Utara. Sebagai pondok pesantren tertua, sudah
barang tentu mempunyai lulusan yang banyak, dan sudah banyak lulusan yang
mendirikan pondok pesantren dan menjadikan pondok pesantren Darul Ulum
sebagai pesantren percontohan. Misalnya, Pondok Pesantren Syekh Ahmad
Daud, Pondok Pesantren Baitur Rahman, dan Pondok Pesantren Roudhotul
Jannah didirikan oleh lulusan dari Pondok Pesantren Darul Ulum.*®

Pondok Pesantren Syekh Ahmad Daud mempunyai keunggulan dan
ciri khas yang berbeda. Secara akademik Pondok Pesantren Syekh Ahmad
Daud handal dalam pembelajaran kitab kuning dan memiliki manajemen yang
kokoh, sehingga pondok pesantren ini mampu mempertahankan tradisi
pembelajaran kitab kuningnya.

Adapun Pondok Pesantren Baitur Rahman memiliki berbagai prestasi
akademik dan non akademik. Sistem pendidikannya yang berbeda dengan
pondok pesantren di sekitarnya, yaitu memberikan kesempatan kepada
santri/santriyah untuk menjadi santri/santriyah kalong dan santri/santriyah
mukim. Dengan sistem pendidikannya tersebut membuat pondok pesantren ini

banyak diminati oleh masyarakat sekitar Kecamatan Batang Onang.

3 Usman Ahmad Siregar, Anak Pendiri, Wawancara, Pondok Pesantren Darul Ulum
Nabundong, 21 September 2016.
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Sedangkan Pondok Pesantren Roudhotul Jannah yang berada di Desa
Tamosu, merupakan lembaga pendidikan Islam yang bernuansa pondok
pesantren modren. Pondok Pesantren Roudhotul Jannah ini menyelenggarakan
perpaduan sistem pendidikan salafiyah-modren, dengan harapan para
santri/santriyah mampu berbahasa asing, yaitu: bahasa Arab dan bahasa
Inggris.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pesantren tersebut di atas,
ke- 4 (empat) pondok pesantren tersebut mengalami pasang surut yang
bervariasi dalam mengahadapi arus modernisasi dan globalisasi. Realitas
pesantren pada saat sekarang ini sangat beraneka ragam, ada diantara pesantren
yang di Kecamatan Batang Onang biasanya terlihat ramai dan lancar dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, namun sekarang sudah mulai terlihat sepi
disebabkan sedikitnya santri yang terdapat dalam pesantren tersebut. Begitu
juga sebaliknya, pesantren yang dulunya tidak begitu ramai sudah mulai
terlihat jelas adanya proses pembelajaran di pesantren tersebut dan ada juga
yang terlihat tidak ada perihal yang membuat fokus perhatian masyarakat
terhadap pesantren tersebut.**

Penurunan jumlah santri/santriyanh pondok pesantren di Kecamatan
Batang Onang dilatar belakangi oleh berbagai faktor yang merupakan sebuah
tantangan modernisasi dan globalisasi terhadap dunia pendidikan pondok
pesantren yang ada pada masa sekarang ini khususnya yang ada di Kecamatan
Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. Dalam suatu wawancara

dengan salah satu pimpinan pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang

Y“Observasi peneliti terhadap pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang
pada hari minggu 4 September 2016.
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mengatakan bahwa, potret pendidikan pesantren masa Kini tidak terlepas dari
tantangan maupun rintangan. Adapun tantangan tersebut, ada yang berasal dari
internal pesantren maupun eksternal pesantren. Pada kesempatan tersebut dia
menegaskan, bahwa salah satu tantangan dari internal pesantren adalah
pemenuhan jam pembelajaran bagi tenaga pendidik membuat jadwal
pembelajaran menjadi berubah-ubah, dan sangat sulit untuk menyesuaikan
kurikulum yang dapat menyahuti kebutuhan masyarakat yang tengah
dihadapkan dengan arus globalisasi. Sementara permasalahan dari luar
pesantren mempunyai dampak yang besar terhadap pesantren tertumpu kepada
ekonomi masyarakat yang dipengaruhi oleh ekonomi global menjadi indikator
utama penyebab permasalahan yang timbul dalam pesantren yang ia pimpin.*

Melihat fenomena di atas sangat menarik untuk melakukan penelitian
tentang eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi tantangan era
globalisasi, mengingat pesantren sedang mengalami pasang surut pencitraanya.
Pertama, karena pesantren sebagail lembaga pendidikan masih dianggap kuno
karena hanya mementingkan pendidikan agama saja. Kedua, peranan pesantren
dalam mempersiapkan dan membentengi masyarakat dari peluang dan
tantangan globalisasi, serta pengaruh buruk atau dampak negatif perkembangan
zaman.

Dari paparan di atas, peneliti akan melakukan studi pada seluruh
pondok pesantren di Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas

Utara. Untuk itu, maka tesis ini penulis beri judul:

*Maisaroh Siregar, Pimpinan, Wawancara, Pondok Pesantren Raudhotul Jannah di Desa
Tamosu pada tanggal 25 September 2016.
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“EKSISTENSI PONDOK PESANTREN DALAM MENGHADAPI
TANTANGAN ERA GLOBALISASI (Studi terhadap Pondok Pesantren
di Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara)”.
B. Batasan Masalah/ Fokus Penelitian
Permasalahan yang ada dalam penelitian ini dibatasi pada masalah
eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi tantangan era globalisasi di
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini,
maka peneliti membuat batasan istilah sebagai berikut:
1. Eksistensi
Eksistensi dalam kamus besar Bahasa Indoensia, eksistensi diartikan
dengan keberadaan.'® Dalam kamus berbahasa Inggris eksistensi yang
disebut dengan existent adalah the state or fact of existing.'” Dalam kamus
bahasa Arab disebut dengan maujud, artinya menerangkan tentang
keberadaan.'® Sementara dalam kamus filsafat, Lorens Bagus menyebutkan
bahwa, eksistensi harus diartikan secara dinamis, bereksistensi berarti
menciptakan dirinya secara aktif, muncul, timbul, dan memiliki keberadaan

secara aktual.*®

®Departemen Pedidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoensia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), him. 288.

Y“Hornby, Ed. Jonathan Crowther, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (Oxford:
University Press, 1995), him. 402.

BAtabik Ali, Kamus Inggris-Indonesia-Arab, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Multi Karya
Grafika, 2003), him. 303.

% orens Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2000), him. 187.
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Jadi, adapun eksistensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perihal yang menerangkan tentang keberadaan pondok pesantren yang ada
di Kecamatan Batang Onang dalam menghadapi tantangan era globalisasi.

2. Perkembangan

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
perkembangan berasal dari kata dasar kembang yang diawali imbuhan per-
dan akhiran —an, dengan arti menerangkan tentang makna perbuatan atau
proses, sehingga perkembangan mempunyai arti sesuatu yang menerangkan
perihal yang berkembang.?

Jadi, adapun perkembangan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menerangkan tentang perbuatan atau proses yang menyatakan
berkembangnya pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara khususnya dalam aspek kuantitas
santri/santriyah dan pengembangan kurikulum pondok pesantren.

3. Pondok Pesantren

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa pondok
pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar
mengaji.?* Pendeknya, kedua sebutan tersebut mengandung arti lembaga
pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat unsur-unsur (kyai, santri,
masjid, asrama, dan kitab-kitab klasik).?

Adapun pondok pesantren yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang Onang, yaitu: Pondok

“Departemen Pedidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa ..., him. 538.

!Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi, Ke-3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hIm. 866.

22Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indoenesia Abad ke-20 (Pergumulan antara
Modernisasi dan Identitas) Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2012), him. 76.
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Pesantren Darul Ulum Nabundong di Desa Gunung Tua Julu, Pondok
Pesantren Syekh Ahmad Daud An Nagsyabandiy di Desa Gunung Tua Julu,
Pondok Pesantren Baitur Rahman di Desa Parau Sorat dan Pondok
Pesantren Raudhotul Jannah di Desa Tamosu.

4. Era Globalisasi

Globalisasi berasal dari kata “the globe” (Inggris) atau “la monde”
(Prancis) yang berarti bola bumi.”® Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
disebutkan, bahwa globalisasi adalah proses masuknya ke dalam ruang
lingkup dunia.?*

Jadi, adapun makna globalisasi dalam penelitian ini adalah
modernisasi kehidupan manusia modren dalam segala aspek kehidupan,
baik dari tingkat berfikir, peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi,
tingkat kebutuhan, dan sikap manusia terhadap pengguna waktu dan
perhargaan terhadap karya manusia.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perkembangan pondok pesantren di Kecamatan Batang Onang
Padang Lawas Utara?
2. Bagaimana eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi tantangan era
globalisasi di Kecamatan Batang Onang Padang Lawas Utara?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka tujuan utama dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

M. lhsan Dacholfany, Reformasi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Era Globalisasi,
(Lampung: Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M), 2015), him. 175.
Fikri Aditya, Kamus Modren Bahasa..., him. 146.
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1. Mendapat gambaran tentang perkembangan pondok pesantren di Kecamatan
Batang Onang Padang Lawas Utara.

2. Mendapat gambaran dan mendeskripsikan realitas eksistensi pondok
pesantren dalam menghadapi tantangan era globalisasi di Kecamatan Batang
Onang Padang Lawas Utara.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian mempunyai kegunaan berupa gambaran bagi
masyarakat yang diharapkan membawa mamfaat secara teoretis maupun
praktis bagi masyarakat Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas
Utara.
1. Manfaat teoritis
Secara keilmuan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
yang jelas tentang eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi
tantangan era globalisasidi Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang
Lawas Utara.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap lembaga pendidikan
pesantren dan juga memberikan solusi peraktis atas pandangan yang
salah terhadap pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat global.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain untuk
meneliti lebih lanjut tentang eksistensi pondok pesantren dalam
menghadapi tantangan era globalisasi lainnya untuk memperkaya,

memperkuat dan membandingkan temuannya.
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G. Sistematika Pembahasan

SRS T e T T

Oy

Penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab satu adalah pendahuluan, yang di dalamnya membahas latar
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelititan,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian teori, yang terdiri atas: 1. Lembaga
pendidikan pondok pesantren yang mencakup Pengertian dan Unsur-Unsur
Pondok Pesantren, Sistem Pendidikan Pondok Pesantren, dan Kedudukan
Pendidikan Pondok Pesantren dalam Sisdiknas. 2. Eksistensi dan Historisitas
Pondok Pesantren yang meliputi Perkembangan Pondok Pesantren di
Indonesia, dan Perkembangan Pondok Pesantren di Tapanuli Selatan. 3.
Pesantren dan Tantangan Era Globalisasi mencakup tentang makna Era
Globalisasi, Pendidikan Pesantren pada Era Globalisasi, Tantangan dan
Harapan Pesantren di Era Globalisasi, dan diakhiri dengan Penelitian
Terdahulu yang Relevan dengan penelitian ini.

Bab tiga berisi tentang metodologi penelitian, dengan menyampaikan
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis, jenis dan
sumber data, tehnik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis
data, tehnik pengecekan dan keabsahan data.

Bab empat merupakan paparan data dan temuan tentang hasil penelitian
dan pembahasan yang menguraikan tentang: Latar belakang berdirinya pondok
pesantren,perkembangan pondok pesantren yang ada di Kecamatan Batang

Onang yang meliputi: Struktur Organisasi Pondok Pesantren, Keadaan
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Santri/santriyah, Ustadz/Ustadzah, dan Staf, Artikulasi Visi dan Misi Pondok
Pesantren, Kurikulum, Metode dan Evaluasi Pembelajaran Pondok Pesantren.
Dan yang terakhir tentang eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi
tantangan era globalisasi di Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang
Lawas Utara. Kemudian analisis tentang pondok pesantren dalam menghadapi
tantangan era globalisasi (Studi terhadap pondok pesantren di Kecamatan
Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara).

Bab yang terakhir yaitu bab kelima merupakan kesimpulan dari hasil
penelitian dan diikuti dengan saran-saran, kemudian daftar pustaka dan

lampiran-lampiran penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teoritis
1. Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren
a. Pengertian dan Unsur-Unsur Pondok Pesantren

Secara etimologi, kata pesantren berasal dari kata santri dengan
awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat santri tinggal santri.!
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa pesantren adalah
asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji.?
Pendeknya, kedua sebutan tersebut mengandung arti lembaga pendidikan
Islam yang di dalamnya terdapat unsur-unsur (kyai, santri, masjid,
asrama, dan kitab-kitab klasik).?

Menurut Haidar Putra Daulay dengan mengutip perkataannya
Soerganda Poerbakawatja menjelaskan bahwa, pesantren asal katanya
adalah santri yaitu seseorang yang belajar agama Islam, sehingga dengan
demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk
belajar agama Islam.*

Hal senada juga disampaikan oleh Yasmadi bahwa pesantren

berasal dari kata santri. Adapun asal usul kata santri tersebut berasal dari

1Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, Cet. Ke- 4 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), him. 18.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi, Ke-3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 866.

3Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indoenesia Abad ke-20 (Pergumulan antara

Modernisasi dan Identitas) Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2012), him. 76.
4Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islamdalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
Cet. Ke- 4 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014) him. 18.
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bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu
mengikuti guru kemana guru ingin pergi.®

Menurut Yasmadi, pengertian di atas mengindikasi bahwa secara
kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dan secara historis
pesantren tidak hanya mengandung makna Kkelslaman, tetapi juga
mengandung makna keaslian Indonesia. Sebab, memang cikal bakal
lembaga pesantren sebenarnya sudah ada pada masa Hindu-Budha dan
Islam tinggal meneruskan, melestarikan, dan mengislamkannya.®

Pengetahuan kita mengenai asal-usul pesantren sangat sedikit. Kita
bahkan tidak mengetahui pasti kapan lembaga tersebut muncul untuk
pertama kalinya. Banyak yang disebut tentang pesantren pada masa awal,
sebetulnya hanya merupakan eksplorasi dari pengamatan akhir abad ke-
19 M. Menururt Martin Van Bruinessen dengan mengutip pendapatnya
Pigeaud dan De Graaf, mengatakan bahwa pesantren merupakan jenis
pusat Islam penting kedua di samping masjid pada periode awal abad ke-
16 M. Mereka menyangka bahwa pesantren adalah sebuah komunitas
independen yang tempatnya jauh di pegunungan, dan berasal dari
lembaga sejenis zaman pra-Islam, mandala dan asyrama.’

Defenisi pesantren yang telah dikemukakan di atas mempunyali
pengertian yang bervariasi, namun pada hakekatnya mengandung

pengertian yang sama. Kemudian kata pesantren sering digunakan dalam

5Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional), Cet. Ke-2 (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), him. 61.

6Yasmadi, Modernisasi Pesantren ..., him. 62.

"Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat (Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia) Cet. Ke-3 (Bandung: Mizan, 1999), him. 23-24.
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bahasa sehari-hari dengan tambahan kata pondok menjadi pondok
pesantren. Ditinjau dari segi bahasa, kata pondok dengan kata pesantren
tidak ada perbedaan yang mendasar di antara keduanya karena kata
pondok berasal Arab yaitu fundugq yang artinya hotel atau pesantren.
Dalam pemahaman masyarakat Indonesia pondok pesantren dapat
diartikan sebagai tempat berlangsungnya suatu pendidikan agama Islam
yang telah melembaga sejak zaman dahulu.® Apabila ditinjau dari
fungsinya, pesantren sama kedudukannya dengan surau di Minangkabau,
sedangkan di Aceh disebut Meunasah, Rangkang atau Dayah dan pondok
di Malaysia.®

Dalam buku yang berjudul Pola Pembelajaran di Pesantren yang
dikeluarkan oleh Departemen Agama halaman 3 mendefenisikan pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajara